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Abstrak 

 
Santri remaja putri menghadapi tekanan psikologis ganda: tuntutan perkembangan usia remaja sekaligus adaptasi 

terhadap kehidupan asrama yang serba teratur dan minim privasi. Kondisi tersebut mendorong pertanyaan 

mengenai sumber daya psikologis apa yang membantu mereka tetap sejahtera secara psikologis. Studi ini menguji 

peran religiusitas dan kemampuan regulasi emosi terhadap psychological well-being pada santri remaja putri di 

Pondok Pesantren An-Nur 1 Bululawang, Malang. Desain kuantitatif kausal-asosiatif diterapkan dengan 

melibatkan 188 santri putri yang dipilih secara acak sederhana (simple random sampling) dari populasi 355 santri 

berdasarkan perhitungan Slovin. Ketiga variabel diukur melalui skala Likert yang telah lolos uji validitas (Pearson 

Product Moment) dan uji reliabilitas (Cronbach's Alpha), kemudian dianalisis dengan regresi linier berganda. 

Temuan menunjukkan religiusitas (t = 7,056; p = 0,000) dan regulasi emosi (t = 5,803; p = 0,000) sama-sama 

menjadi prediktor positif psychological well-being secara parsial, dan keduanya bersama-sama menyumbang 

77,8% variasi psychological well-being (F = 325,000; p = 0,000). Sumbangan efektif religiusitas (42,97%) sedikit 

melampaui regulasi emosi (34,87%). Hasil ini mengindikasikan bahwa penguatan nilai keagamaan dan 

keterampilan mengelola emosi perlu menjadi bagian integral dari pembinaan santri di pesantren. 

 
Kata Kunci: religiusitas, regulasi emosi, psychological well-being, santri, remaja putri 

 
Abstract 

 
Female adolescent santri (Islamic boarding school students) face a dual psychological burden: the developmental 

demands of adolescence and adaptation to a highly regulated, low-privacy dormitory life. This raises the question 

of which psychological resources help them remain psychologically well. This study examined the role of 

religiosity and emotion regulation ability in predicting psychological well-being among female adolescent santri 

at Pondok Pesantren An-Nur 1 Bululawang, Malang. A causal-associative quantitative design was applied, 

involving 188 female santri selected through simple random sampling from a population of 355, based on the 

Slovin formula. All three variables were measured using Likert scales that had passed validity testing (Pearson 

Product Moment) and reliability testing (Cronbach's Alpha), and were analyzed using multiple linear regression. 

Findings show that religiosity (t = 7.056; p = 0.000) and emotion regulation (t = 5.803; p = 0.000) were each 

significant partial predictors of psychological well-being, and together accounted for 77.8% of its variance (F = 

325.000; p = 0.000). The effective contribution of religiosity (42.97%) slightly exceeded that of emotion regulation 

(34.87%). These results suggest that strengthening religious values and emotion-management skills should be an 

integral part of santri development programs in Islamic boarding schools. 
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PENDAHULUAN 

Remaja yang tinggal dan belajar di pondok pesantren menjalani proses tumbuh kembang 

yang berbeda dari remaja pada umumnya. Selain menghadapi tugas perkembangan khas usia 

remaja, seperti pencarian identitas dan penyesuaian sosial (Santrock, 2019), mereka juga 

dituntut beradaptasi dengan sistem asrama yang ketat, jadwal kegiatan yang padat, serta 

keterbatasan ruang privasi dan waktu bertemu keluarga. Beban ganda ini membuat santri, 

khususnya santri putri, rentan mengalami tekanan psikologis yang apabila tidak dikelola 

dengan baik dapat menekan kesejahteraan psikologis atau psychological well-being mereka. 

Psychological well-being merujuk pada kondisi individu yang bisa menerima diri apa 

adanya, membangun relasi positif dengan sesama manusia, bersikap mandiri, menguasai 

lingkungan, memiliki arah hidup yang jelas, dan terus tumbuh secara pribadi (Ryff, 1989; Ryff 

& Keyes, 1995). Riset pada populasi santri di berbagai pesantren memperlihatkan bahwa 

kesejahteraan psikologis mereka sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti keyakinan 

keagamaan dan resiliensi (Rohayati et al., 2022; Suryatiningsih et al., 2024). Namun demikian, 

dua faktor tersebut jarang diuji secara serentak, padahal keduanya diduga saling melengkapi 

dalam membentuk kesejahteraan psikologis santri. 

Faktor pertama yang diduga berperan adalah religiusitas, yakni sejauh mana nilai-nilai 

agama dihayati dan diamalkan seseorang dalam berbagai dimensi kehidupan, mulai dari 

keyakinan, ibadah, pengetahuan agama, pengalaman spiritual, hingga konsekuensi moral 

sehari-hari (Dister, 1998; Huber & Huber, 2012). Di lingkungan pesantren yang sarat nilai 

keagamaan, religiusitas berpotensi menjadi kerangka makna yang membantu santri 

memandang kesulitan hidup secara lebih positif. Temuan Junaidin (2023) pada santri di 

Sumbawa maupun Suryatiningsih dkk. (2024) pada santri di Sidoarjo sama-sama melaporkan 

bahwa religiusitas saling berhubungan positif dengan psychological well-being, meski besar 

kontribusinya bervariasi antar populasi penelitian. 

Faktor kedua adalah regulasi emosi, yaitu kapasitas individu memantau, menilai, dan 

mengubah reaksi emosionalnya agar sesuai dengan tuntutan situasi (Gross, 1998). Kajian 

mutakhir menegaskan bahwa keterampilan regulasi emosi berkontribusi luas terhadap 

kesehatan mental, mulai dari penurunan simtom depresi hingga peningkatan kepuasan hidup 

(Richard-Sephton et al., 2023). Pada konteks religius, regulasi emosi bahkan terbukti 

berinteraksi dengan strategi coping spiritual dalam memprediksi kesejahteraan psikologis dan 

kepuasan hidup individu (Graça & Brandão, 2024). Bagi santri yang harus mengelola 

kerinduan pada keluarga, tekanan akademik, dan relasi dengan sesama santri dalam ruang yang 

terbatas, kemampuan ini menjadi keterampilan bertahan hidup yang esensial (Mariyati et al., 

2023; Santi et al., 2022). 

Kebaruan penelitian ini yaitu pada pengujian religiusitas dan regulasi emosi secara 

simultan bukan terpisah seperti pada sebagian besar studi terdahulu-khusus pada santri remaja 

putri, kelompok yang secara psikologis maupun sosial memiliki kerentanan spesifik namun 

masih jarang menjadi fokus riset dibandingkan santri secara umum atau mahasiswa. Studi ini 

juga dilakukan pada konteks pesantren yang belum banyak diteliti, yaitu Pondok Pesantren An-

Nur 1 Bululawang Malang, sehingga diharapkan memperkaya bukti empiris pada setting yang 

beragam. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah 

religiusitas dan regulasi emosi berpengaruh terhadap psychological well-being pada santri 

remaja putri, baik secara parsial maupun simultan? Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh 

religiusitas terhadap psychological well-being, pengaruh regulasi emosi terhadap 

psychological well-being, serta pengaruh keduanya secara bersama-sama, dengan harapan 

hasilnya dapat menjadi rujukan bagi pengelola pesantren dalam merancang program 

pembinaan santri yang lebih holistik. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model  desain asosiatif kausal 

untuk menguji pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Sugiyono, 2019). 

Variabel bebas yang diuji adalah religiusitas (X1) dan regulasi emosi (X2), sedangkan variabel 

terikatnya adalah psychological well-being (Y). Lokasi penelitian adalah Pondok Pesantren 

An-Nur 1 Bululawang, Kabupaten Malang, dengan subjek santri putri Asrama Azzubaidah. 

Populasi penelitian berjumlah 355 santri putri. Melalui perhitungan rumus Slovin dengan 

taraf kesalahan 5%, diperoleh ukuran sampel minimal sebanyak 188 responden, yang 

selanjutnya dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling agar setiap populasi 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih. Kriteria responden meliputi santri putri aktif 

berusia 12-18 tahun, berjenjang pendidikan SMP hingga SMA/sederajat, dan bersedia mengisi 

kuesioner secara lengkap dan sukarela. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner sebagai instrumen awal, dilengkapi observasi dan 

wawancara singkat sebagai data pendukung. Skala religiusitas dan psychological well-being 

menggunakan format Likert lima poin (Sangat Tidak Sesuai-Sangat Sesuai), sedangkan skala 

regulasi emosi menggunakan format frekuensi lima poin (Tidak Pernah-Selalu). Penyusunan 

aitem religiusitas mengacu pada dimensi Glock dan Stark sebagaimana diuraikan Ancok dan 

Suroso (2011) serta Dister (1998); aitem regulasi emosi mengacu pada model proses Gross 

(1998); dan aitem psychological well-being mengacu pada enam dimensi Ryff dan Keyes 

(1995). 

Validitas aitem diuji dengan korelasi Pearson Product Moment (r tabel = 0,1431 pada 

df=186, taraf signifikansi 5%), sedangkan reliabilitas diuji dengan koefisien Cronbach's Alpha 

(ambang reliabel > 0,60). Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik meliputi 

normalitas (Normal P-Plot dan Kolmogorov-Smirnov), multikolinearitas (Tolerance dan VIF), 

serta heteroskedastisitas (uji Glejser). Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda 

melalui uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi (R²), diolah dengan IBM 

SPSS Statistics versi 27. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 188 santri putri berpartisipasi dalam penelitian ini, dengan rentang usia 14-20 

tahun dan mayoritas (65,4%) berusia 16-18 tahun. Berdasarkan jenjang pendidikan, 69,1% 

responden duduk di bangku SMA, 17,0% di SMP, dan 13,8% menempuh pendidikan tinggi 

sambil mondok. Sebagian besar responden (71,8%) telah tinggal di pesantren selama 1 sampai 

3 tahun dan 89,9% berasal dari wilayah Malang Raya. 

Uji validitas terhadap 35 aitem pada masing-masing instrumen menyisakan 21 aitem 

valid untuk Religiusitas, 22 aitem untuk Regulasi Emosi, dan 16 aitem untuk Psychological 

Well-Being; aitem yang tidak valid digugurkan sebelum tahap analisis. Hasil uji reliabilitas 

atas aitem-aitem valid tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Aitem Valid Cronbach's Alpha Kategori 

Religiusitas (X1) 21 0,799 Cukup Reliabel 

Regulasi Emosi (X2) 22 0,882 Reliabel 

Psychological Well-Being (Y) 16 0,832 Reliabel 

(Sumber: Data primer diolah, 2026) 
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min Maks Mean SD 

Religiusitas (X1) 188 49,00 81,00 69,74 8,70 

Regulasi Emosi (X2) 188 52,00 98,00 78,15 11,57 

Psychological Well-Being (Y) 188 36,00 70,00 56,03 8,34 

(Sumber: Data primer diolah, 2026) 

Standar deviasi ketiga variabel relatif kecil dibandingkan nilai rata-ratanya, menandakan 

sebaran skor antarresponden cukup homogen. Berdasarkan kategorisasi mean dan standar 

deviasi empirik (Azwar, 2017), mayoritas responden tergolong kategori sedang pada ketiga 

variabel: Religiusitas (63,8%), Regulasi Emosi (72,3%), dan Psychological Well-Being 

(64,9%). 

Pengujian asumsi klasik menunjukkan model regresi layak digunakan. Sebaran titik pada 

grafik Normal P-Plot mengikuti garis diagonal; uji Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 

signifikansi 0,048, angka yang wajar mendekati ambang batas mengingat sensitivitas uji ini 

pada sampel besar (N=188), sehingga bersama pola sebaran visual yang mendekati normal, 

residual model dapat diterima. Nilai Tolerance 0,238 dan VIF 4,195 menunjukkan tidak ada 

multikolinearitas berarti antarvariabel bebas (Tolerance > 0,10; VIF < 10). Uji Glejser 

menghasilkan signifikansi 0,497 (Religiusitas) dan 0,791 (Regulasi Emosi), keduanya di atas 

0,05, sehingga model bebas dari heteroskedastisitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Variabel B Std. Error t hitung Sig. 

Konstanta -0,573 2,336 -0,245 0,806 

Religiusitas (X1) 0,480 0,068 7,056 0,000 

Regulasi Emosi (X2) 0,296 0,051 5,803 0,000 

(Sumber: Data primer diolah, 2026) 

Dengan t tabel sebesar 1,973 (df=185, α=5%), Religiusitas (t=7,056>1,973; p=0,000) dan 

Regulasi Emosi (t=5,803>1,973; p=0,000) terbukti masing-masing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Psychological Well-Being. Dengan demikian, kedua hipotesis parsial 

penelitian ini diterima. 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi 

Model F hitung Sig. R R Square 

Regresi 325,000 0,000 0,882 0,778 

(Sumber: Data primer diolah, 2026) 

F hitung 325,000 melampaui F tabel 3,045 (df1=2, df2=185) dengan signifikansi 0,000, 

membuktikan Religiusitas dan Regulasi Emosi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Psychological Well-Being. Nilai R Square 0,778 berarti kedua variabel bebas 

menjelaskan 77,8% variasi Psychological Well-Being, sedangkan 22,2% sisanya dijelaskan 

faktor lain di luar model. Perhitungan sumbangan efektif menunjukkan Religiusitas 

menyumbang 42,97% dan Regulasi Emosi 34,87% terhadap total pengaruh tersebut. 
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Temuan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap psychological well-being 

memperkuat gagasan bahwa penghayatan keagamaan menyediakan kerangka makna yang 

membantu individu memaknai pengalaman sulit secara konstruktif (Dister, 1998; Huber & 

Huber, 2012). Bagi santri yang harus berjarak dari keluarga dan menjalani rutinitas ketat, 

keyakinan bahwa hidup di pesantren bernilai ibadah tampak berfungsi sebagai penyangga 

psikologis. Pola ini konsisten dengan temuan Junaidin (2023) dan Suryatiningsih dkk. (2024), 

meski besaran kontribusi pada penelitian ini relatif lebih tinggi, kemungkinan karena 

karakteristik budaya kepesantrenan dan intensitas kegiatan keagamaan yang khas di lokasi 

penelitian ini. 

Pengaruh regulasi emosi yang juga signifikan sejalan dengan pandangan Gross (1998) 

bahwa kapasitas menilai ulang dan mengelola respons emosional membantu individu 

mempertahankan keseimbangan psikologis di tengah tekanan. Temuan ini diperkuat kajian 

sistematik Richard-Sephton dkk. (2023) yang mengonfirmasi kontribusi regulasi emosi 

terhadap berbagai luaran kesehatan mental, serta riset Mariyati dkk. (2023) dan Santi dkk. 

(2022) yang secara khusus menemukan pola serupa pada populasi santri. Santri dengan regulasi 

emosi baik, misalnya mampu mengalihkan rasa rindu keluarga menjadi motivasi belajar atau 

ibadah, tampak lebih mampu menjaga kestabilan psikologisnya. 

Efek simultan kedua variabel yang mencapai 77,8% menegaskan bahwa religiusitas dan 

regulasi emosi bukan sekadar berdiri sendiri-sendiri, melainkan saling melengkapi sebagai 

sumber daya psikologis. Temuan ini memperluas model Ryff dan Keyes (1995) dengan 

menunjukkan bahwa pada konteks pesantren, dimensi spiritual dan kapasitas regulasi diri 

bergerak beriringan membentuk psychological well-being, sejalan dengan temuan Graça dan 

Brandão (2024) bahwa strategi coping religius dan regulasi emosi saling berinteraksi 

memprediksi kesejahteraan psikologis. Dibandingkan penelitian-penelitian terdahulu yang 

umumnya menguji religiusitas atau regulasi emosi secara terpisah, kekuatan penelitian ini 

terletak pada pengujian simultan yang menghasilkan gambaran kontribusi relatif antarvariabel 

secara lebih presisi. Namun demikian, penelitian ini juga memiliki kekurangan karena bersifat 

cross-sectional dan mengandalkan data self-report, sehingga rentan terhadap bias social 

desirability serta tidak dapat menggambarkan dinamika perubahan variabel dari waktu ke 

waktu. 

Secara praktis, temuan ini berimplikasi pada perlunya pesantren merancang program 

pembinaan yang tidak hanya berorientasi pada penguatan ibadah dan pengetahuan agama, 

tetapi juga secara eksplisit melatih keterampilan regulasi emosi santri, misalnya melalui 

bimbingan konseling rutin, pelatihan mindfulness berbasis nilai Islam, atau kelompok 

dukungan sebaya. Dampak jangka panjang dari intervensi semacam ini diharapkan dapat 

menekan risiko masalah psikologis pada santri sekaligus mengoptimalkan potensi tumbuh 

kembang mereka selama menempuh pendidikan di pesantren. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa religiusitas dan regulasi emosi masing-masing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological well-being pada santri remaja putri 

di Pondok Pesantren An-Nur 1 Bululawang Malang (religiusitas: t=7,056, p=0,000; regulasi 

emosi: t=5,803, p=0,000). Secara simultan, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan dan 

menjelaskan 77,8% variasi psychological well-being (F=325,000; p=0,000), dengan 

religiusitas memberikan sumbangan efektif terbesar (42,97%) dibandingkan regulasi emosi 

(34,87%). Temuan ini menjawab tujuan penelitian sekaligus menegaskan bahwa kesejahteraan 

psikologis santri remaja putri paling optimal terbentuk ketika penghayatan keagamaan dan 

keterampilan regulasi emosi berkembang secara bersamaan. Bagi pengelola pesantren, hasil ini 
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menjadi dasar untuk merancang program pembinaan yang memadukan penguatan spiritual 

dengan pelatihan keterampilan psikologis, sementara bagi peneliti selanjutnya disarankan 

memperluas lokasi penelitian agar populasinya banyak dan sampel lebih bisa mengeneralisasij 

serta mempertimbangkan desain longitudinal untuk menangkap dinamika perubahan 

psychological well-being santri dari waktu ke waktu. 
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